
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  yang  telah  dijelaskan  pada  bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1.  Berdasarkan uji koefisien determinan (R
2
) diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar   0,856. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas 

memberikan pengaruh pada variabel terikat sebesar 85,6%, sedangkan 

sisanya 14,4% merupakan kontribusi dari faktor lainnya. 

 

2.  Variabel  motivasi  kerja  (X1)  melalui  uji  t  berpengaruh  positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Surya Intrio 

di Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari 

nilai t tabel yaitu sebesar 5,955 > 2,05553, dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini terbukti dari hasil kuesioner terbuka yang 

disebarkan kepada 30 responden yang mengatakan 80% (24 oran g) 

termotivasi,   dan   20%   (6   orang)   tidak      menjawab   atau   tidak 

termotivasi. 

 

3. Variabel promosi jabatan (X2) melalui uji t berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Surya Intrio 

di Surabaya. Hal ini debuktikan dengan nilai t hitung lebih besar nilai t 

tabel yaitu sebesar 2,842 > 2,05553, dengan tingkat signifikan 0,009 < 
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0,05. Hal ini terbukti dari hasil kuesioner terbuka yang disebarkan 

kepada 30 responden yang mengatakan 47% (14 orang) dipromosikan, 

30% (9 orang) tidak tahu atau tidak menjawab, dan 23% (7 orang) 

 
mengatakan tidak ada promosi. 

 

 
4.  Kepuasan  kerja (X3) tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja 

karyawan pada PT. Sejahtera Surya Intrio di Surabaya. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 0,406 < 

2,05553, dengan tingkat signifikan 0,688 > 0,05. Hal ini terbukti dari 

hasil kuesioner terbuka yang disebarkan kepada 30 responden yang 

mengatakan 56% (17 orang) tidak puas, 37% (11 orang) mengatakan 

puas, dan 7% (2 orang) tidak menjawab. 
 

 

4.2 Saran 
 

Bedasarkan  kesimpulan  yang  telah  ditemukan  di  atas,  maka  dapat 

diberikan beberapa saran, diantaranya adalah: 

a. Karena variabel kepuasan kerja (X3) tidak menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan, seharusnya motivasi kerja dan promosi 

jabatan harus ditingkatkan, dengan adanya motivasi dan promosi jabatan 

yang dilakukan secara terus menerus dan konsisten pada PT. Sejahtera 

Surya  Intrio  Surabaya, maka akan  memberikan kepuasan kerja 

terhadap karyawan. Hal ini terbukti tingkat ketidak puasan kerja 

mempunyai nilai yang sangat besar yaitu 56% (17 orang) tidak puas.
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b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan faktor 

variabel yang lain seperti kompensasi dan kepemimpinan dalam 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

c.  Dengan melihat nilai regresi linear berganda bahwa motivasi kerja 

perlu ditingkatkan karena mempunyai nilai yang sangat besar yaitu 

sebesar 0,675. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja sangat 

diperlukan   oleh   karyawan   pada   PT.   Sejahtera   Surya   Intrio   di 

Surabaya. 

d. Diharapkan  pada  PT.  Sejahtera  Surya  Intrio  Surabaya  selalu 

memperhatikan variabel motivasi kerja (X1) dan variabel promosi 

jabatan (X2), karena kedua variabel tersebut mempunyai nilai yang 

sangat besar dari variabel lainnya yaitu 0,675 (X1), dan 0,446 (X2).
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